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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisis, maka peneliti

menyimpulkan bahwa:

1.

Penggunaan metode wahdah dalam menghafal Alquran pada santri pondok
pesantren Manba’ul ‘Ulum putra di Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, sudah
sesuai dengan tujuan utama yang hendak dicapai oleh pimpinan tahfizh
Alquran yaitu: untuk menghafalkan Alquran, disamping itu juga untuk
memperdalam Tafsirnya dan ilmu-ilmu lainnya dan untuk memasyarakatkan
Alquran. Persyaratan santri tahtfizh sebelum menghafal Alquran yaitu niat yang
ikhlas, tajwid yang benar, dan khatam membaca Alquran bi an-nazhar serta
lancar. Adapun proses menghafal Alquran santri di pondok ini dilakukan
dengan cara menghafal terlebih dahulu. Walaupun kadang, ada santri yang
belum mengetahui seluk beluk ulumul quran, gaya bahasa atau makna yang
terkandung di dalamnya. Santri hanya mengandalkan kecermatan,
memperhatikan bunyi ayat-ayat yang ingin dihafalkan. Artinya asal sudah bisa
membaca dengan baik sesuai dengan tajwid mulailah ia menghafal Alquran.
Ketika membaca dan menghafal hanya menggunakan satu model mushaf
Alquran, tidak berganti-ganti dengan mushaf yang lain. Target hafalannya
minimal harus setengah lembar (satu halaman) dalam seharinya.

Adapun langkah-langkahnya yaitu menghafal ayat demi ayat sebanyak

sepuluh kali, dua puluh kali atau lebih sampai empat puluh kali. Ketika benar-
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benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan cara yang sama,
demikian seterusnya hingga mencapai satu halaman atau satu muka. Setelah
itu, dirangkaikan ayat demi ayat tadi hingga lisan mampu memproduksi ayat-
ayat mencapai satu halaman. Semakin banyak membaca dengan berulang-
ulang maka hafalan akan semakin kuat dan lancar.

Evaluasi menghafal Alquran dilaksanakan ketika santri sedang setoran
hafalan kepada ustadz ada santri yang tidak lancar atau lupa ayatnya dan tidak
bisa melanjutkannya, maka ustadz akan membantu memperbaiki bacaan santri
atau menyambungkan di ayat mana santri itu terhenti. Namun, jika memang
tidak mampu untuk melanjutkan ayatnya, maka ustadzmenutup Alquran santri
tersebut, sambil memberitahukan kalau besok hafalannya harus diulang dan
disetorkan kembali sampai benar-benar hafal dan lancar. Artinya santri ini
tidak boleh menambah hafalan baru kalau tidak lancar pada hafalan
sebelumnya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Alquran dengan metode
wahdah pada santri Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putra di Kertak Hanyar
Kabupaten Banjar yaitu: faktor ustadz faktor santri, faktor sarana dan

prasarana, media sumber belajar dan faktor lingkungan.
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B. Saran

Berdasrkan hasil kajian teori dan penelitian di lapangan, ada beberapa saran

yang dapat dikemukakan menyangkut penelitian yang penulis lakukan, yaitu :

l.

Hendaknya para santri selalu memperhatikan niat ketika membaca dan
menghafal dan yang paling panting selalu rajin dan istigamah dalam
menghafal Alquran agar tercapai tujuan yang diinginkan.

Hendaknya para santri tidak hanya menghafal tetapi juga menjaga
hafalannya dengan muraja’ah, memanfaatkan waktu yang tersedia, serta
menjauhkan hal-hal yang dapat mengurangi konsentrasi hafalan, sehingga
hafalan akan tetap terjaga, dan dapat mengulanginya dengan membaca di

dalam shalat.
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